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terkonfirmasi covid-19. Metode pengabdian dengan Focus
Group Discusion tentang peran jama’ah yasin dalam
pencegahan penyebaran covid-19 dan pelatihan perilaku
pencegahan penularan covid-19. Pelaksanaan program
pengabdian ini di rumah ibu Mujiati pada Sabtu, 20 Juli 2021
pukul 19.00 WIB sd selesai. Kegiatan pertama dilakukan
pendidikan kesehatan tentang covid-19, dilanjutkan
pelatihan cara mencegah penularan covid-19 dengan cuci
tangan dan memakai masker yang benar serta menjaga
jarak minimal 1 meter saat berdekatan dengan orang lain.
Evaluasi hasil pelaksanaan program pengabdian ini anggota
jam’ah yasin bisa menjelaskan tentang covid-19 dan dapat
mendemosntrasikan cara mencegah penularan covid-19

PENDAHULUAN

Dunia dikejutkan dengan penyakit baru yang menyebar luas di berbagai negara, yaitu
coronavirus disease 2019 atau COVID-19. Coronavirus disease 2019 ( COVID-19) merupakan
penyakit yang dapat mengakibatkan masalah gangguan pernapasan dan pneumonia yang
disebabkan oleh infeksi severe syndrome coronavirus 2 ( SARS-CoV2) (Razi Fakhrul et al, 2020).
Virus corona telah ditandai sebagai agen yang merupakan ancaman besar bagi kesehatan
masyarakat dunia (Bogoch et al, H. Lu et al, 2020). Covid-19 mulanya merupakan Penyakit baru
yang tidak dikenal sebelum terjadinya wabah di Wuhan, Tiongkok, Desember 2019 dan
kemudian menjadi pandemi yang terjadi di banyak negara diseluruh Dunia (WHO, 2020).

Dilaporkan di Jawa Timur di konfirmasi memiliki kasus positif covid-19 terbanyak kedua
setelah DKI jakarta yaitu 49.174 jiwa di konfirmasi kasus positif covid-19 di Jawa Timur dan
Kabupaten Ponorogo 494 kasus (Dinas Konminfo Privinsi Jawa Timur, 2020). 122 kasus
konfirmasi covid-19 di Kecamatan Siman Ponorogo hingga 12 Oktober 2020 dan termasuk kasus
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terbanyak di kecamatan sekabupaten Ponorogo (Dinkes Kabupaten Ponorogo, 2020).

Menurut penelitian Lomboan, dkk. 2020 diperoleh persepsi masyarakat tentang
pencegahan Covid-19 dalam menghindari menyentuh daerah wajah, menerapkan etika bersin
dan batuk, pakai masker, social distancing/physical distancing dan mencuci bahan makanan
sebelum dimasak sudah sesuai dengan protocol kesehatan. Namun untuk mencuci tangan dan
membersihkan perabot didalam rumah beberapa informan belum memiliki persepsi tentang
pencegahan Covid-19 sesuai protokol kesehatan. Hasil penelitian masyarakat kelurahan
talikuran utara kecamatan kawangkoan utara belum memiliki persepsi pencegahan yang sesuai
dengan protokol kesehatan. Meningkatnya pemahaman masyarakat mengenai covid-19 akan
menghasilkan presepsi yang benar tentang covid 19 dan perilaku masyarakat dalam pencegahan
covid 19 yang sesuai dengan protokol kesehatan yang ditetapkan oleh WHO.

Minat Mitra IbM Jamaah Yasinan “gangsal” kelurahan Mangunsuman untuk mencegah
penyebaran Covid-19 tergolong cukup tinggi. Minat untuk berkumpul di jamaah yasin juga
tergolong tinggi dengan rata rata tiap bulan yang mengikuti yasinan 50 orang. Namun demikian,
kondisi saat ini terjadi Pandemi Covid-19 ini menyebabkan kegiatan tidak bisa
berjalan/terhenti. Potensi jamaah yasin ini sebagai media untuk meningkatkan pengetahuan
dan ketrampilan dalam upaya pencegahan penyebaran virus corona belum dimanfaatkan secara
optimal sebagai media bagi peningkatan kesehatan masyarakat.

Permasalahan Mitra IbM bermula dengan semakin banyaknya anggota masyarakat yang
terkonfirmasi virus corona dan juga kontak erat dengan orang yang terkonfirmasi virus corona.
Sebagian masyarakat masih menganggap kondisi itu sebagai suatu hal yang biasa. Anggota
jamaah yasin belum sepenuhnya mengetahui tentang virus corona tersebut, bagaimana
pencegahan penyebarannya, serta apa yang dilakukan jika kontak dengan orang yang
terkonfirmasi covid-19. Setelah dilakukan musyawarah dengan mitra, maka permasalahan
mitra secara konkret untuk mendapatkan solusi adalah :1). Mitra tidak mengetahui tentang
Covid-19 dan 2).Mitra belum bisa mempraktekkan cara pencegahan Covid-19.

Berdasarkan masalah mitra di atas maka dibuat program pengabdian kepada masyarakat
dengan tema IbM Jama’ah yasin Peduli Covid-19 di RT 03/01 Kelurahan Mangunsuman
Ponorogo. Agar program dapat berkelanjutan maka harus dibuat program strategis dengan
melibatkan komponen yang terkait dengan program pengabdian masyarakat. Komponen yang
dilibatkan sebagai mitra adalah Ketua penggerak jama’ah Yasin “gangsal”. Kemitraan strategis
inilah diharapkan mampu menjamin keberlangsungan program pengabdian masyarakat.

METODE
Setelah dilakukan diskusi/musyawarah dengan mitra, maka solusi permasalahan mitra
secara konkret dan menjadi prioritas yang harus ditangani secara bersama adalah sebagai
berikut:
Tabel 1. Rencana Kegiatan dan Partisipasi Mitra dalam Pelaksanaan Kegiatan

No Permasalahan Kegiatan Solusi Partisipasi Mitra dalam
Permasalahan Kegiatan
1. |Mitra tidak tahu Focus Group Discusion Berperan aktif dalam
tentang Covid-19, tentang permasalahan | penyiapan tempat/media
Pengertian, Penyebab, [Covid-19 online
Tanda Gejala, Berperan aktif sebagai
Penyebaran peserta
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FGD/online

Focus Group Discusion |.
tentang Peran jama’ah
yasin dalam
meningkatkan 2.
pencegahan penularan
Covid-19

Berperan aktif dalam
penyiapan tempat/media
online

Berperan aktif sebagai
peserta

FGD

2. |Mitra tidak bisa Pelatihan tentang .
mengimplementasikan perilaku

/ menerapkan secara |pencegahan
benar kegiatan penyebaran virus 2.
pencegahan Covid-19

penyebabaran virus
Covid-19 yang baik
dan benar sesuai
dengan prosedur.

Berperan aktif dalam
penyiapan tempat/media
online, alat/bahan
Berperan aktif sebagai
peserta pelatihan

Focus Group Discusion tentang pengenalan Covid-19 dan Peran jama’ah yasin dalam

meningkatkan pencegahan penularan Covid-19

Peserta 9 orang dari Mitra IbM

Fasilitator
Wiwik Widiati, S.Kep.Ns.,M.PH

Laily Isro’in, S.Kep.Ns.,M.Kep

Saiful Nurhidayat, S. Kep., Ns., M. Kep
Sulistyo Andarmoyo, S.Kep.Ns.,

M.Kes

Anni Fithriyatul Mas'udah, S.Stat., M.KM

Co-Fasilitator 2 Mahasiswa S 1 Keperawatan

FIK UNMUH Ponorogo

Tempat Rumabh ibu Mujiati Jl. Pramuka Gang 2 Ponorogo

Waktu 60 menit

Materi Pengenalan tentang Covid-19

Metode Ceramah, Diskusi dan Tanya jawab

Indikator Peserta memahami tentang Covid-19
Keberhasilan

Pelatihan Perilaku Pencegahan Penularan Covid-19 yang baik dan benar sesuai dengan

prosedur.

Peserta ‘ : ‘ 9 orang dari Mitra IbM
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Fasilitator

Saiful Nurhidayat, S. Kep., Ns., M. Kep
Sulistyo Andarmoyo, S.Kep.Ns.,M.Kes
Wiwik Widiati, S.Kep.Ns.,M.PH

Anni Fithriyatul Mas'udah, S.Stat., M.KM
Laily Isro’in, S.Kep.Ns.,M.Kep

Co-Fasilitator

2 Mahasiswa S 1 Keperawatan FIK UNMUH Ponorogo

Tempat Rumah ibu Mujiati Jl. Pramuka Gang 2 Ponorogo

Waktu 100 menit

Materi Pelatihan Pencegahan Covid-19 meliputi 3 M (Mencuci
tangan, Memakai Masker, Menjaga Jarak).

Metode Fasilitator mengkondisikan dan mendampingi mitra
untuk mengimplementasikan perilaku pencegahan
covid-19.

Indikator Mitra mampu mengimplementasikan perilaku

Keberhasilan pencegahan covid-19.

GAMBARAN IPTEK (Kemenkes RI, 2020)

Gambaran IPTEK yang ditawarkan ke mitra adalah Pendidikan Kesehatan tentang
pencegahan penularan Covid-19 dengan media alat peraga yaitu masker, sabun dan hand
sanitizer dan air bersih. Selain itu tim pengabdi memakai video rekaman penerapan protokol
kesehatan dalam mencegah penularan Covid-19 dengan 3 M. Berikut di bawah ini adalah

gambaran iptek yang akan ditransfer ke mitra:
1. Health education COVID-19, yang meliputi:

Pengertian

© o0 o

sehat (PHSB)

Cara penularan

Tanda dan Gejala
Cara Pencegahan
Meningkatkan daya tahan tubuh dengan menerapkan perilaku hidup bersih dan

2. Pelatihan tentang pencegahan penyebaran virus corona, yang meliputi:

oo o

Teknik Cuci tangan pakai sabun/hand sanitizer
Teknik Memakai Masker

Teknik Menjaga Jarak

Teknik yang akan diterapkan adalah sebagai berikut:
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HASIL

1. Mitra Kegiatan
Mitra pengabdian adalah jama’ah yasin “gangsal” kelurahan Mangunsuman Siman Ponorogo
dengan jumlah 50 jama’ah. Kegiatan yasinan ibu-ibu ini biasanya dilaksanakan tiap malam
jum’at ba’da ‘Isya’. Namun karena Pandemi Covid 19 ini pelaksanaan ditiadakan. Perwakilan
jama’ah dari RT 01/03 dan RT 04/02 kelurahan Mangunsuman sejumlah 9 orang mengikuti
kegiatan FGD Pendidikan kesehatan tentang Covid 19. Kegiatan selanjutnya adalah pelatihan
sederhana pencegahan penularan Covid-19 dengan cuci tangan menggunakan hand sanitizer,
pakai masker medis, dan jaga jarak. Kegiatan tersebut dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal
20 Juli jam 19.00 s/d 21.00 WIB.

2. Lokasi
Lokasi penyuluhan dilaksanakan di rumah ibu Mujiati (Pak Agus Wasito) Jalan Pramuka Gang
2 Mangunsuman Siman Ponorogo. Pemilihan lokasi ini berdasarkan pertimbangan yaitu
lokasinya memenubhi syarat untuk dilaksanakan kegiatan pengabdian ini, area cukup luas dan
nyaman bagi peserta, penerangan dan listrik memadai, dan lokasi berada diantara dua RT yang
strategis dapat dijangkau oleh peserta.

3. Identifikasi Tim PMI
Dalam pelaksanaan pengabdian ini ketua dan tim pengabdian dibantu oleh 2 mahasiswa dari
prodi S 1 Keperawatan semester 8 yang bertugas sesuai dengan tugas dan tanggungjawabnya
masing masing, mulai dari persiapan peralatan dan alat peraga, persiapan LCD, pembawa
acara dan moderator, sebagai peraga serta petugas dokumentasi.

4. Aktivitas PMI
Kegiatan diawali dengan kedatangan peserta di rumah ibu Mujiati dengan menjaga protocol
Kesehatan yaitu pertama peserta cuci tangan dengan air dan sabun yang disediakan oleh tim
pengabdi di depan rumah, setelah itu peserta di cek suhu tubuhnya menggunakan termogun.
Selanjutnya peserta diberi masker medis dan dipakai sebelum masuk ke ruangan rumah
tempat elaksanaan pengabdian dengan menata tempat duduk tiap peserta dengan menjaga
jarak minimal 1 meter. Kemudian perkenalan tim pengabdian dengan peserta pengabdian,
untuk menilai pengetahuan awal peserta maka dilaksanakan pemberian pertanyaan seputar
kejadian covid 19, tanda-tanda dan gejala serta penularannya. Selanjutnya penjelasan tentang
peran serta jama’ah yasin dalam pencegahan penularan dan penyebaran covid 19. Pada
tahapan ini peserta tidak tahu tentang cara penyebaran virus corona. Selanjutnya pemberian
Pendidikan Kesehatan tentang covid 19, meliputi pengertian, tanda gejala, cara penularan dan
cara pencegahan. FGD ini dilaksanakan selama 2x60 menit. Tahap berikutnya Tim pengabdi
memberikan pelatihan tentang cara cuci tangan 6 langkah, memakai masker yang benar dan
cara menjaga jarak. Dilanjutkan dengan memberi kesempatan peserta untuk mempraktikkan
cara pencegahan penularan virus corona tersebut dan tim PMI melakukan evaluasi
ketrampilan yang sudah diperoleh oleh anggota mitra dengan mengobservasi tindakan
anggota mitra dalam menerapkan protocol Kesehatan tersebut.

| AL VA YA TN s AL AP0 HS] http://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI


http://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI

1999
¥ .t J-Abdi
Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat

Vol.1, No.8 Januari 2022

Gambar 1. Cuci tangan pakai sabun sebelum peserta masuk ke lokasi pengabdian

e

Gambar 2. Pengecekan suu tubuh
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Gambar 5 Pendamplngan dan evaluaSI peserta
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5. Evaluasi Kegiatan

Kegiatan FGD kepada mitra dapat berjalan dengan lancar, peserta antusias mengikuti kegiatan
sampai selesai. Hal ini dibuktikan dengan beberapa peserta bertanya tentang materi yang
disampaikan, diantaranya bu Sarono bertanya tentang bagaimana cara mengkonsumsi jahe
dan temulawak untuk meningkatkan daya tahan tubuh, Bu mujiati bertanya tentang obat
tradisional untuk mengatasi sulit tidur, serta bu ambar bertanya tentang kondisi tubuh seperti
apa yang siap dilakukan vaksinasi. Kegiatan pelatihan juga berlangsung lancar, peserta
antusias mempraktekkan bagaimana melakukan cuci tangan enam Langkah menggunakan
hand sanitizer. Harapan dari peserta semoga program pengabdian seperti ini dapat terus
berkelanjutan dengan tema - tema kesehatan yang lain sehingga mereka dapat memperoleh
ilmu dan ketrampilan yang berguna bagi masyarakat.

DISKUSI

Berdasarkan informasi awal bahwa mitra pengabdian belum mengetahui tentang Covid-
19 secara rinci dan benar, bagaimana peran mereka dalam pencegahan penularan Covid-19,
namun setelah dilakukan Pendidikan Kesehatan dengan FGD, mereka mulai tahu tentang Covid-
19 dan perannya. Kegiatan FGD kepada mitra dapat berjalan dengan lancar, peserta antusias
mengikuti kegiatan sampai selesai. Hal ini dibuktikan dengan beberapa peserta bertanya tentang
materi yang disampaikan. Kegiatan berikutnya adalah pelatihan cara pencegahan penularan
Covid-19 seperti dengan mencuci tangan memakai sabun atau sanitizer, memakia masker yang
baik, menjaga jarak dan mematuhi protokol kesehatan tersebut. Kegiatan pelatihan juga
berlangsung lancar, peserta antusias mempraktekkan bagaimana melakukan protokol Kesehatan
secara baik dan benar. Harapan dari peserta semoga bisa berlanjut program pengabdian ini
sehingga mereka dapat memperoleh ilmu dan ketrampilan yang berguna bagi masyarakat.

KESIMPULAN

Pelaksaksanaan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh tim pengabdi
berjalan dengan baik sesuai target yang ditentukan. [lmu dan pengetahuan dari tim pengabdi
dapat ditularkan ke mitra sehingga mitra memperoleh manfaat dari adanya kegiatan pengabdian
ini. Saran bagi peserta semoga hasil program pengabdian ini dapat dipraktekkan bagi dirinya dan
ditularkan kepada anggota jama’ah yasin yang lain sehingga mereka dapat memperoleh ilmu dan
ketrampilan dalam pencegahan penularan virus covid 19 sehingga berguna bagi masyarakat.
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